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Abstrak 
Rukyat menurut bahasa artinya melihat dengan mata kepala atau dengan akal. Rukyat 

merupakan bentuk masdar dari kata kerja raâ. Rukyat yang berarti melihat dengan mata 

kepala muta’addi pada satu maf’ul sedangkan yang bermakna mengetahui (melihat 

dengan ilmu) muta’addi pada dua maf’ul. Sedanglan hilal adalah bagian bulan yang 

terang yang tampak dari bumi pada awal bulan. Ada yang mengatakan hilal adalah 

nama bagi bulan sabit yang berumur dua hari pada setiap awal bulan dan ada yang 

mengatakan bulan sabit yang berumur satu sampai tiga hari pada setiap awal bulan. 

Menurut Abu Ishaq bahwa menurut pendapat mayoritas yang dinamai dengan hilal 

adalah bulan yang berumur satu sampai dua hari pada setiap awal bulan. Bentuk jamak 

dari hilal adalah ahillah. Menurut Ibnu Abbas, alasan dinamai hilal adalah karena 

orang-orang berteriak-teriak ketika mengabarkan hilal tersebut. 

 

Hisab menurut bahasa artinya perhitungan dan falak artinya lintasan benda-benda 

langit. Sedangkan menurut istilah, ilmu hisab/ilmu falak (hisab falaki) adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari lintasan benda-benda langit pada orbitnya masing-

masing untuk diketahui posisi suatu benda langit terhadap benda langit lainnya agar 

diketahui pengaruhnya terhadap perubahan waktu di muka bumi. Ilmu falak ini dikenal 

dengan ilmu hisab karena ilmu falak menggunakan perhitungan. 
 

Kata Kunci: Hisab, Rukyat, Penentuan Awal Bulan Hijriyah 

 

A. Pendahuluan 

Allah swt. telah menjadikan 12 bulan untuk tahun hijriyyah, masing-masing 

bulan berumur 29 atau 30 hari. Pengetahuan tentang fungsi hisab dalam penentuan 

awal bulan hijriyyah ini menjadi penting karena banyak ibadah yang waktunya 

terkait dengan bulan-bulan tersebut, seperti shalat, zakat, puasa Ramadhan, hari 

raya idul fithri, puasa pada ayyamil bidh, puasa ‘asyura, makruhnya puasa setelah 

nishfu Sya’ban, puasa 6 hari di bulan Syawal, mengetahui umur kambing, unta dan 

sapi untuk zakat, dll. Oleh karena itu mencurahkan segenap kemampuan untuk 

mengetahui masuknya bulan menurut syara’ menjadi hal yang sangat penting. 

Kesalahan dalam penetapan awal bulan hijriyyah ini berakibat pada pelaksanaan 

ibadah tidak pada waktunya. 
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Penetapan bulan hijriyyah ini berbeda dengan penetapan bulan masehi. 

Penetapan bulan masehi sangatlah mudah karena bilangan harinya jelas; sedangkan 

penetapan bulan hijriyyah sebaliknya. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan 

kriteria penentuan yang dilakukan. Secara umum, ada tiga kriteria yang menjadi 

penyebab perbedaan tersebut, yakni kriteria rukyatul hilal atau istikmal, wujudul 

hilal, dan imkanur ru’yah. Rukyat didasarkan pada pengamatan hilal secara 

langsung, sedangkan wujudul hilal dan imkanur Rukyat didasarkan pada data 

hisab. Inilah yang kemudian di masyarakat umum lebih dikenal 2 metode 

penentuan awal bulan, yaitu metide Rukyat dan metode hisab.  

Munculnya kriteria wujudul hilal dan imkanur ru’yah tidak lepas dari 

pemahaman hadi Nabi Saw.: 

تَّى ت اراوْهُ فاإِنْ غُمى عالايْكُمْ فااقْدُرُوا لاهُ  لا والَا تُ فْطِرُوا حا تَّى ت اراوْا الِْْلَا  )رواه البخاري ومسلم( لَا تاصُومُوا حا
 

Artinya: “Janganlah berpuasa (Ramadhan) sampai engkau melihat hilal dan 

janganlah beridul fithri sampai engkau melihat hilal. Jika hilal tertutup 

awan, faqduru lahu ”. (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Dari hadis inilah, muncul perbedaan pendapat, terutama pada kata ”faqduru 

lahu”. Inilah yang akan penulis bahas dalam makalah ini. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengertian Bulan Hijriyyah 

Kata bulan dalam bahasa Arab disebut syahr. Kata Syahr (شهر) terdiri 

dari huruf syin, ha, dan ra’ merupakan huruf asli yang menunjukkan atas jelas 

dan terangnya suatu perkara. Kata syahr dalam Bahasa Arab sering disebut 

dengan hilal. Kemudian setiap tiga puluh hari dinamai dengannama hilal, ada 

yang mengatakan dinamai syahr.1 

Sedangkan menurut syara’, ketika kata syahr disebut secara mutlak 

maka yang dimaksud adalah syahr hilali2 atau hilal qamari. Bulan hijriyyah 

yang dalam Bahasa Arab disebut Syahr Qamari/syahr hilali adalah waktu yang 

                                                           
1 Ibnu Faris, Maqayis al-Lughah, (Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005), dalam al-maktabah al-

syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 3, hlm. 173, website: http://www.shamela.ws  
2 Abu ‘Umar, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, dalam al-maktabah al-syamilah, al-

ishdar al-tsani, juz 1, hlm. 9341, website: http://www.shamela.ws  
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diperlukan oleh bulan selama dua kali ijtima’ berturut-turut, yaitu selam 29 hari 

12 jam 44 menit 02.8 detik. Dalam astronomi disebut ”bulan sinodis”.3 

2. Pengertian Rukyatul Hilal, Istikmal, dan Imkanur Ru’yah 

a. Rukyatul Hilal dan Istikmal 

Rukyat menurut bahasa artinya melihat dengan mata kepala atau 

dengan akal4. Rukyat merupakan bentuk masdar dari kata kerja raâ. Rukyat 

yang berarti melihat dengan mata kepala muta’addi pada satu maf’ul 

sedangkan yang bermakna mengetahui (melihat dengan ilmu) muta’addi 

pada dua maf’ul.5 Sedanglan hilal adalah bagian bulan yang terang yang 

tampak dari bumi pada awal bulan. Ada yang mengatakan hilal adalah 

nama bagi bulan sabit yang berumur dua hari pada setiap awal bulan dan 

ada yang mengatakan bulan sabit yang berumur satu sampai tiga hari pada 

setiap awal bulan. Menurut Abu Ishaq bahwa menurut pendapat mayoritas 

yang dinamai dengan hilal adalah bulan yang berumur satu sampai dua hari 

pada setiap awal bulan. Bentuk jamak dari hilal adalah ahillah. Menurut 

Ibnu Abbas, alasan dinamai hilal adalah karena orang-orang berteriak-

teriak ketika mengabarkan hilal tersebut.6  

Dalam kamus ilmu falak disebutkan, hilal atau ”bulan sabit” yang 

dalam astronomi dikenal crescent adalah bagian bulan yang tampak terang 

dari bumi sebagai akibat cahaya matahari yang dipantulkan olehnya pada 

hari terjadinya ijtima’ sesaat setelah matahari terbenam. Apabila setelah 

matahari terbenam hilal tampak maka malam itu dan keesokan harinya 

merupakan tanggal satu bulan berikutnya.7  

Sedangkan yang dimaksud dengan rukyatul hilal menurut syara’ 

adalah kesaksian hilal dengan mata kepala setelah terbenamnya matahari 

pada hari ke dua puluh sembilan menjelang bulan baru hijriyyah dari orang 

yang beritanya dapat dipercaya dan kesaksiannya dapat diterima. Dengan 

                                                           
3 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005), hlm. 76. 
4 Ibnu Faris, Maqayis al-Lughah, juz 2, hlm. 392  
5 Ibnu Mandzur, Lisan al-‘Arab, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 14, hlm. 

291, website: http://www.shamela.ws 
6 Ibnu Mandzur, Lisan al-‘Arab, juz 11, hlm. 701 
7 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, hlm. 30 
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Rukyat tersebut ditetapkan masuknya bulan baru.8 Dalam kamus ilmu falak 

disebutkan, rukyatul hilal adalah usaha melihat atau mengamati hilal di 

tempat terbuka dengan mata telanjang atau peralatan pada sesaat matahari 

terbenam menjelang bulan baru hijriyyah.9 

Sedangkan makna istikmal adalah menggenapkan bilangan bulan 

hijriyah menjadi 30 hari apabila rukyatul hilal gagal dilakukan. 

Rukyatul hilal dan istikmal sebagai metode penentuan awal bulan 

hijriyah didasarkan pada hadis Nabi sebagai berikut: 

ثِيا  عْباانا ثالَا ةا شا  )متفق عليه( صُومُوا لِرُؤْياتِهِ واأافْطِرُوا لِرُؤْياتِهِ فاإِنْ غُبِّيا عالايْكُمْ فاأاكْمِلُوا عِدى
Artinya: “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah Karena melihat 

hilal. Jika hilal tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan 

Sya’ban menjadi 30 hari.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

b. Imkanur Rukyat 

Imkanur Rukyat artinya kemungkinan hilal dapat dilihat, atau 

haddur Rukyat artinya batas minimal hilal dapat dilihat, yaitu suatu 

fenomena ketinggian hilal tertentu yang menurut pengalaman di lapangan 

hilal dapat dilihat. Dalam astronomi dikenal dengan istilah Visibilitas Hilal.  

3. Pengertian Ilmu Hisab 

Hisab menurut bahasa artinya perhitungan10 dan falak artinya lintasan 

benda-benda langit. Sedangkan menurut istilah, ilmu hisa/ilmu falak (hisab 

falaki) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan benda-benda langit 

pada orbitnya masing-masing untuk diketahui posisi suatu benda langit 

terhadap benda langit lainnya agar diketahui pengaruhnya terhadap perubahan 

waktu di muka bumi. Ilmu falak ini dikenal dengan ilmu hisab karena ilmu 

falak menggunakan perhitungan.11 

4. Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyyah 

Secara garis besar ada dua metode dalam menentukan awal bulan 

qamariyyah, khususnya pada bulan-bulan yang ada kaitannya dengan ibadah 

seperti Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah, yaitu metode rukyat dan metode 

                                                           
8 Abu ‘Umar, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, juz 1, hlm. 7597  
9 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, hlm. 69 
10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 

262 
11 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, hlm. 34 
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hisab12. Untuk memahami kedua metode tersebut saya akan paparkan metode-

metode tersebut secara berurutan;  

5. Penetapan dengan rukyatul hilal 

Rukyatul hilal dilakukan pada saat matahari terbenam tanggal 29 

Sya’ban untuk menentukan 1 Ramadhan, tanggal 29 Ramadhan untuk 

menentukan 1 Syawwal, dan tanggal 29 Dzulqa’idah untuk menentukan 1 

Dzulhijjah. Bila pada malam tanggal 29 pada bulan-bulan tersebut rukyat 

berhasil -hilal dapat dilihat- maka malam itu dan keesokan harinya ditetapkan 

sebagai tanggal baru bulan berikutnya.13 

Dalil yang menjadi dasar dari metode ini adalah hadits Nabi saw. antara 

lain: 

a. Hadits riwayat Abu Hurairah 

 )صُوموا لرُِؤْيتهِ وأفطِروا لرُؤيته(
Artinya: “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena 

melihat hilal.”.14 

 

b. Hadits riwayat Ibnu ‘Umar 

 )إذا راأيتُموهُ فصوموا، وإِذا رأايتُموهُ فأفطِروا فإن غُمى عليكم فاقْدرُوا له(
Artinya: “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat 

hilal.” Bila hilal itu tertutup awan maka kira-kirakanlah ia. 15 

 

c. Hadits riwayat Ibnu Umar 

ةا ثُُى صُومُوا حتَّ ت اراوْا ا هْرا حتَّ ت اراوْا الِْلَالا أوْ تُكْمِلُوا الْعِدى مُوا الشى دي ةا()لَا تُ قا لِْلَالا أوْ تُكْمِلُوا الْعِدى  
Artinya: “Janganlah masuk bulan sampai melihat hilal atau 

menyempurkan bilangan Sya’ban 30 hari; kemudian berpuasalah 

sampai melihat hilal atau menyempurkan bilangan Ramadhan30 

hari.16 

Semua hadits tersebut menunjukkan bahwa penetapan awal bulan 

hijriyyah haruslah didasarkan pada rukyatul hilal. 

 

 

                                                           
12 Maskufa, Ilmu Falak, (Jakarta: Gaung persada, 2009), hlm. 150 
13 Ibid 
14 Bukhari, shahih Bukhari, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 6, hlm. 481, 

bab qaul al-Nabi: idza raaitum, website: http://www.shamela.ws 
15 Muslim, shahih Muslim, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 5, hlm. 344, 

website: http://www.shamela.ws 
16 Ibid, hlm. 341 
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6. Penetapan dengan Istikmal 

Istikmal atau ikmal artinya “menyempurnakan”, yaitu langkah 

menyempurnakan bilangan hari dalam satu bulan qamariyyah menjadi 30 

hari.17 

Metode istikmal ini merupakan turunan dari metode rukyatul hilal. 

Metode ini digunakan manakala rukyatul hilal tidak berhasil. Sehingga ketika 

malam tanggal 30 bulan hiriyyah tidak terlihat hilal, maka bulan itu 

disempurnakan bilangannya menjadi 30 hari dan hari setelah tanggal 30 

tersebut adalah tanggal baru bulan berikutnya. 

Dalil yang menjadi dasar dari metode ini adalah hadits Nabi saw. antara 

lain: 

a. Hadits riwayat Ibnu Umar  

ثِ  ةا ثالَا تَّى ت اراوْهُ فاإِنْ غُمى عالايْكُمْ فاأاكْمِلُوا الْعِدى لاةً فالَا تاصُومُوا حا عِشْرُونا لاي ْ هْرُ تِسْعٌ وا ()الشى  يا
Artinya: “Bulan itu dua puluh Sembilan malam; Maka janganlah 

janganlah kalian berpuasa sampai melihat hilal, apabila langit 

tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan Sya’ban menjadi 

tiga puluh hari”. 18 

b. Hadits riwayat Ibnu ‘Umar 

) ثِيا  )فاصُومُوا لِرُؤْياتِهِ واأافْطِرُوا لرُِؤْياتِهِ فاإِنْ أغُْمِيا عالايْكُمْ فااقْدِرُوا لاهُ ثالَا
Artinya: “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat 

hilal.” Bila hilal itu tertutup awan maka tentukanlah ia menjadi 

30 hari.19 

 

Dari hadist tersebut dipahami bahwa umur bulan hijriyyah tersebut tidak 

lebih dari 30 hari. Apabila hilal terlihat pada malam tanggal 30 maka malam itu 

dan keesokan harinya merupakan tanggal satu untuk bulan berikutnya; Namun 

apabila hilal tidak terlihat maka malam itu dan keesokan harinya merupakan 

hari ke 30 untuk bulan yang sedang berlangsung. 

Allah swt telah mempertalikan hukum-hukumnya dengan ‘illat 

syar’iyyah, ketika ‘illat tersebut ditemukan maka terwujud pula hukum Allah,20 

demikian juga sebaliknya. Telah ditetapkan dengan nash al-Qur’an dan sunnah 

                                                           
17 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, hlm. 37 
18 Bukhari, Shahih Bukhari , juz 6, hlm. 479 
19 Muslim, Shahih Muslim , juz 5, hlm. 341 
20 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, hlm. 65 
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bahwa ‘illat dari kewajiban mengawali puasa dan mengakhirinya adalah 

Rukyat hilal dengan mata, bukan hanya dengan ilmu. Sebagaimana Allah 

tetapkan ‘illat safar untuk shalat qashar. Dalam al-Qur’an surat An-Nisa ayat 

101, Allah berfirman: 

ب   وَإِذَا  ٱ فِ  تُم  ضَََ
َ ن جُنَاح   كُم  عَلَي   سَ فَلَي   ضِ رۡل 

َ
وا  تَق   أ لَو  ٱ مِنَ  صُُُ ن تُم  خِف   إنِ   ةِ لصَّ

َ
 أ

ِينَ ٱ تنَِكُمُ يَف   بيِن   اعَدُو    لَكُم   كََنوُا   فرِِينَ كَ  ل  ٱ إنَِّ  ا   كَفَرُو   لََّّ   امُّ

Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 

kamu men-qasharsembahyang (mu)”.  
 

Syâri menjadikan safar sebagai ‘illat dibolehkannya shalat qashar, ketika 

‘illat itu tiada maka tidak diperbolehkan shalat qashar, demikian juga 

sebaliknya. Misalnya lagi Nabi menjadikan melihat matahari atau rembulan 

yang gerhana sebagai ‘illat disunnahkannya shalat gerhana. 

لُّوا )رواه ا دٍ مِنْ النىاسِ فاإِذاا راأايْ تُمُوهُ ف اقُومُوا فاصا وْتِ أاحا انِ لِما سِفا را لَا ي انْكا ما مْسا واالْقا بن إِنى الشى
 ماجة(

Artinya: Sesunggunya matahari dan rembulan tidaklah gerhana karena 

matinya seseorang, maka berdiri dan shalatlah ketika kalian 

melihatnya! 21" 

 

Jika tidak melihat gerhana maka tidak disunahkan shalat gerhana. Demikian 

juga untuk masalah lain yang serupa. 

7. Penetapan dengan metode hisab imkanur Rukyat 

Penetapan dengan metode ini diperselisihkan ‘ulama, sebagian besar 

menolaknya secara total.22 

Ibnu Rusydi dalam kitab bidayat al-mujtahid mengatakan: 

“Diriwayatkan dari sebagian ‘ulama salaf bahwasannya ketika hilal tertutup 

awan maka (penentuan awal bulan) dikembalikan ke ilmu hisab. Inilah 

madzhab Mutharif bin Syakhir, seorang pembesar tabi’in. Namun penetapan 

dengan hisab itu dilakukan manakala hisab itu memberikan data bahwa 

sebenarnya hilal itu dapat terlihat, namun karena tertutup awan sehingga tidak 

                                                           
21 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 4, hlm. 

135, website: http://www.shamela.ws 
22 Fahd bin Ali Hasun, Dukhul al-Syahri al-Qamari baina Rukyat al-Hilal Wa al-Hisab al-

Falaki, hlm. 31, http://www.scribd.com/doc/937451. 
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terlihat.23 Yang menjadi penyebab persoalan adalah makna mujmal kata 

faqdurū lahu yang terdapat dalam hadits Nabi: 

لا والَا تُ فْطِرُوا  تَّى ت اراوْا الِْْلَا تَّى لَا تاصُومُوا حا  )رواه البخاري ومسلم( وا لاهُ ت اراوْهُ فاإِنْ غُمى عالايْكُمْ فااقْدُرُ  حا
 

Artinya: “Janganlah berpuasa (Ramadhan) sampai engkau melihat hilal dan 

janganlah beridul fithri sampai engkau melihat hilal. Jika hilal 

tertutup awan, faqduru lahu ”. (HR. Al-Bukhāri dan Muslim).  

 

Menurut Imam As-Subki dalam kitab Fatawanya bahwa pendapat yang 

kuat adalah penentuan awal bulan dengan menggunakan ru’yatul hilāl atau 

istikmāl. Namun ia tidak memungkiri terdapat ulama yang berpendapat boleh 

menentukan awal bulan hijriyah dengan metode hisab imkanur Rukyat dengan 

alasannya masing-masing.24 Berikut:  

a. Alasan Pendapat Penentuan Awal Bulan Hijriyah dengan Metode Rukyatul 

Hilal atau Istikmal 

هْرا  يىةٌ لَا ناكْتُبُ والَا نَاْسُبُ الشى لىما }إنىا أمُىةٌ أمُي سا لىى اللىهُ عالايْهِ وا قادْ قاالا راسُولُ اللىهِ صا ا عاقادا وا اَ كا اَ ا وا اَ كا اَ  
{ راوااهُ  ثِيا ا ي اعْنِِ تَاااما ثالَا اَ كا اَ ا وا اَ كا اَ هْرُ  اما فِِ الثىالثِاةِ واالشى بْ ها را  الِْْ دِيثِ ابْنِ عُما مُسْلِمٌ مِنْ حا اريُِّ وا الْبُخا

لُ الْْايْئاةِ وا  َْ عْنااهُ إلْغااءا ماا ي اقُولهُُ أا دْت ما ا الْاْدِيثا ف اواجا اَ اَ لْت  قادْ تاأامى ا ؛ وا هُما ِِ مِنْ أانى راضِيا اللىهُ عان ْ ا الِْْسا
اراقاةِ الِْْلَا  مْ عِبااراةٌ عانْ مُفا َُ هْرا عِنْدا اَْتامِعا الشى اَ أانْ  هْرُ إ ى الشى قا ي اب ْ مْ وا َُ هْرِ عِنْدا مْسِ ف اهُوا أاوىلُ الشى اَ الشى لِ شُعاا

رَِْ قاطْعًا لَا اعْتِباارا بهِِ فا  ا بااطِلٌ فِ الشى اَ اَ مْ ماا ب ايْا ذالِكا ، وا َُ هْرُ عِنْدا ا فاالشى ارقِ اها يُ فا ا وا عاها لىى ما ارا النىبُِّّ صا أاشا
أْنِ الْعارا اللى  يىةٌ لَا ناكْتُبُ والَا نَاْسُبُ ، أايْ لايْسا مِنْ شا ُِ أمُىةٌ أمُي لىما بأِانىا أايْ الْعارا سا ِِ الْكِتااباةُ والَا هُ عالايْهِ وا

 ُِ ا  . الِْْسا
 

Rasulullah Saw bersabda:  

اَ  كا اَ هْرا  يىةٌ لَا ناكْتُبُ والَا نَاْسُبُ الشى ا ي اعْنِِ إنىا أمُىةٌ أمُي اَ كا اَ ا وا اَ كا اَ هْرُ  اما فِ الثىالثِاةِ واالشى بْ ها ا عاقادا الِْْ اَ كا اَ ا وا
ثِيا   تَاااما ثالَا

Artinya: “Sesungguhnya kita adalah umat yang ummi, tidak pandai menulis 

dan tidak pandai menghitung, bulan itu adalah demikian-demikian 

sambil menekuk ibu jari saat isyarat ketiga. Yakni kadang-kadang 

dua puluh sembilan hari dan kadang-kadang tiga puluh hari. (HR. 

Bukhari dan Muslim). Setelah aku pikir-pikir tentang hadis ini, 

saya pahami maknanya adalah mengesampingkan pendapat ahli 

alam dan ahli hisab yang mengatakan bahwa bulan adalah istilah 

                                                           
23 Ibnu Rusydi, Bidayat al-Mujtahid, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 1, 

hlm. 228, website: http://www.shamela.ws 
24 As-Subki, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 1, hlm. 412, website: 

http://www.shamela.ws 
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dari terpisahnya hilal dari cahaya matahari yang disebut dengan 

awal bulan. Bulan itu berlangsung sampai terjadi ijtima’ 

berikutnya. Bulan berada diantara dua ijtima’. Hal ini batal 

menurut syara’ bahkan tidak dianggap sama sekali. Oleh Karena 

itu Nabi memberi isyarat bahwa “kami (orang Arab) adalah umat 

yang ummi, tidak pandai menulis dan menghitung. Artinya tulis 

menulis dan menghitung bukan tradisi bangsa Arab.  

 

b. Alasan Pendapat Penentuan Awal Bulan dengan Metode Hisab Imkanur 

Rukyat 

الِ الْعِدى  ما ا بِكا إِمى لِ وا ا بِرُؤْياةِ الِْْلَا يدُْراكُ ذالِكا إمى لايِْ وا ا ب ايْا الِْْلَا هْرِ ما َُ فِ الشى رْ ثِيا ، فاالشى ةِ ثالَا
ثِيا  ةِ ثالَا الُ الْعِدى لا واأانى وُجُولاهُ فِ ن افْسِ اأَْامْرِ وااعْتِباارهُُ إكْما ليِلٌ عالاى أانىهُ لَا ي انْتارِرُونا بهِِ الِْْلَا  لا

انا إذا  لىما ذالِكا لاكا سا لىى اللىهُ عالايْهِ وا لاوْ لَاْ ي اقُلْ النىبُِّّ صا انِ الرُّؤْياةِ ، وا رْطِ إمْكا رٌ بِشا ا فااراقا مُعْتاب ا
ثالًَ ق ابْ  اَ ما عاا ْ الشُّ لىما ذالِكا والَا سا لىى اللىهُ عالايْهِ وا وْمِ فاأابْطالا النىبُِّّ صا وْمُ ذالِكا الْي ا بُ صا اَِ جْرِ  لا الْفا

اءِ ، فا فِيهِ ب ايْا الْعُلاما عٌ عالايْهِ لَا خِلَا ا مَاالٌّ مُُْما اَ اَ ابِلِ ، وا وْمِ الْقا واثُاى مَاالٌّ  اَْعالْ الصىوْما إلَى فِ الْي ا
لى الِْْسا  ا إذاا لا وا ما َُ را عانْهُ وا اَ اَ مِنْ الْاْدِيثِ وايُُْكِنُ أانْ يُ عْتا لافُوا فِيهِ يُُْكِنُ أانْ يُ ؤْخا رُ اخْت ا ُِ آخا ا

لافا  دْ اخْت ا ِِ ف اقا ا عِنْدا الْغُرُو ةٌ يُُْكِنُ أانْ يُ راى فِيها تْ عالايْهِ مُدى ضا ما اَ وا عاا عالاى أانىهُ فااراقا الشُّ
عالاى غايْْهِِ أاعْنِِ فِ الْاْواازِ عالاى غايْْهِِ الْعُ  لِكا وافِ وُجُوبهِِ عالاى الْاْاسِبِ وا اَ واازِ الصىوْمِ بِ اءُ فِ جا  .لاما

لى  وْلهِِ صا ي اعْتاضِدُ بقِا كُ باِلْاْدِيثِ وا سى دْ ي اتاما مِ الْاْواازِ ف اقا بعِادا ِِ عالايْهِ وا مِ الْوُجُو نْ قاالا بِعادا للىهُ ى افاما
إِذاا راأايْ تُمُوهُ فاأافْطِرُوا فاإِنْ غُمى عالايْكُمْ فااقْدُرُوا لاهُ  لىما } إذاا راأايْ تُمُوهُ فاصُومُوا وا سا { وافِ روِااياةٍ  عالايْهِ وا

نْ قاالا بِ  ما اءِ وا حُّ عِنْدا الْعُلاما وا اأَْاصا َُ ا  اَ اَ ثِيا { وا عْباانا ثالَا ةا شا دا بأِانى } فاأاكْمِلُوا عِدى قا الْاْواازِ اعْت ا
ا فِ ي اوْ  ها ُِ عالاي ْ ا لى الِْْسا ةِ إذاا لا لَا ا فِ أاوْقااتِ الصى ما انُ رُؤْياتِهِ كا إِمْكا لِ وا قْصُولا وُجُولُ الِْْلَا مِ الْما

فْهُومِ الْاْدِي لُ لِما حِيحا اأَْاوى لاكِنى الصى وْلُ قاالاهُ كِباارٌ وا ا الْقا اَ اَ لايْسا ذالِكا رالًّا الْغايْمِ ، وا ثِ وا
بُ أانْ يُ راتىبا عالايْهِ الُْْ  اَِ انِ لَا  مْكا انا وامُُارىلُ الِْْ مْكا اِ إنَّىاا ي اقْتاضِي الِْْ ا ِِ فاإِنى الِْْسا ا كْمُ للِْحِسا

ْرجُْ عانْهُ إلَى  قادْ رات ىباهُ عالاى الرُّؤْياةِ والَاْ تَا ارَِِ وا ت ارْتيِبُ الُْْكْمِ للِشى ناهُ وا رْقُ ب اي ْ ةُ ، الْفا مُلاتْ الْعِدى إذاا كا
طْعُ  ةِ يَاْصُلُ الْقا فِ أاوْقااتِ الصىلَا لَا ثِيْاً بِِِ ناا كا َُ ةِ أانى الْغالاطا قادْ يَاْصُلُ  ب ايْا أاوْقااتِ الصىلَا أاوْ وا

 قاريِبٌ مِنْهُ غاالبًِا.
ُِ عالاى إ ا ا إذاا لالى الِْْسا فُ فِيما ا الِْْلَا اَ اَ بابا وا يِْ أانى السى دُ الْواجْها انِ الرُّؤْياةِ والَاْ يُ را فاأاحا مْكا

عالاى كِلَا  ةِ وا الُ الْعِدى بابا ن افْسُ الرُّؤْياةِ أاوْ إكْما حُّ أانى السى وا اأَْاصا َُ انُ الرُّؤْياةِ ، واالثىانِ وا  إمْكا
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ُِ مَاْكُو  ا ا لالى عالايْهِ الِْْسا يِْ لايْسا ما قادْ ياكُونُ فِ ن افْسِهِ بِِايْثُ ت انْتاهِي الْواجْها نِ وا مًا عالايْهِ باِلْبُطْلَا
قُ رْبهِِ . مْسِ وا رااتِبِ بُ عْدِهِ عانْ الشى اَ ذالِكا بِِاسْبِ ما قادْ لَا ت انْتاهِي إ طْعِ وا اَ الْقا اتهُُ إ ما دي  مُقا

ُِ عالاى ا وا أانْ يادُلى الِْْسا َُ هُناا صُوراةٌ أُخْراى وا اَ اتٍ  وا ما دى يدُْراكُ ذالِكا بِقُا انِ رُؤْياتِهِ وا مِ إمْكا عادا
هِ الْاْالاةِ لَا يُُْكِنُ ف ارْضُ رُؤْياتِناا لاهُ حِسًّ  َِ اَ مْسِ فافِي  ِِ مِنْ الشى ياكُونُ فِ غااياةِ الْقُرْ ا أَِانىهُ قاطْعِيىةٍ وا

راناا بهِِ مُُْبٌِ وااحِدٌ أاوْ  هُ ياسْتاحِيلُ ف الاوْ أاخْب ا َِي يُ تىجا اِ أاوْ الْغالاطا فااالى َِ رهُُ الْكا ب ا أاكْث ارُ مِىنْ يَاْتامِلُ خا
ا  الاتُ هُما ها انِ لَاْ تُ قْبالْ شا دا َِ ا هِدا بهِِ شا لاوْ شا ِِ أاوْ الْغالاطِ وا َِ ا الْاْبِاِ واحَاْلُهُ عالاى الْكا اَ اَ أَِانى ق ابُولُ 

الاةا واالْاْ  ها اِ قاطْعِيٌّ واالشى ا ما عالايْهِ الِْْسا دى طْعا فاضْلًَ عانْ أانْ يُ قا يىانِ واالرىنُّ لَا يُ عاارِضُ الْقا را نان ي ب ا
ا لاةُ الِْْسا رْعًا فاإِذاا فرُِضا لالَا شا عاقْلًَ وا ا وا هِدْت بِهِ مُِْكِنًا حِسًّ ا شا ا أانْ ياكُونا ما رْطهُا ناةُ شا ي ي ِِ واالْب ا

انِ اسْ  مْكا مِ الِْْ َُ لَا ياأْتِ قاطْعًا عالاى عادا رْ شْهُولِ بهِِ واالشى الاةِ الْما رْعًا لَِسْتِحا بُولُ شا الا الْقا تاحا
انا  وااءٌ كا ا سا الاتُ هُما ها يْنِ تُ قْبالُ شا دا َِ ا رَِْ أانى كُلى شا تِ ، والَاْ ياأْتِ لاناا ناصٌّ مِنْ الشى باِلْمُسْتاحِيلَا

حِيحًا أاوْ بااطِلًَ والَا  شْهُولُ بهِِ صا هْرِ عالاى مُُارىلِ الْاْبِاِ أاوْ  الْما امُ الشى ُِ الصىوْمِ واأاحْكا راتىبُ وُجُو ي ات ا
راكُمْ مُُْبٌِ فاإِنىهُ لاوْ وارالا ذا  ارَِِ صُومُوا إذاا أاخْب ا ةُ ق اوْلُ الشى تَّى إنىا ن اقُولُ : الْعُمْدا الاةِ حا ها لِكا قابِلْنااهُ الشى

تَّى عالاى الرىأْسِ واالْعايِْ لا  ُ فِ ق ابُولِ الْاْبِاِ حا يُّ ناا التىب ا با عالاي ْ رَِْ بالْ واجا ْ ياأْتِ قاطُّ فِ الشى كِنى ذالِكا لَا
يُشْتاباهُ عالايْهِ أاوْ  لِ قادْ لَا ي ارااهُ وا دُ باِلِْْلَا نْ ياشْها كى أانى ب اعْضا ما تاهُ أاوىلًَ والَا شا قِيقا ا  ن اعْلاما حا ي اراى ما

 َِ الاةا ب اعْدا أايىامٍ وايَاْصُلُ الْغالاطُ يارنُُّهُ  ها ليي الشى ا لَاْ ي ارا أاوْ يُ ؤا نُهُ ما لٍ أاوْ ترُيِهِ عاي ْ لايْسا بِِِلَا لًَ وا فِ  لَا
هْلُهُ عارِيمًا يَاْمِلُهُ عالاى أانْ ي اعْتاقِدا فِ حَاْلِهِ النىاسا عالاى  ا أاوْ ياكُونُ جا لاةِ الىتِِ راأاى فِيها ياامِ اللىي ْ الصي

قْبُولًَ  ياصِيْا ما ى وا اَ أانْ يُ زاكى سِيلاةً إ َُ ذالِكا وا الاتِهِ ف اياتىخِ  عِنْدا أاجْراً أاوْ ياكُونا مِىنْ ي اقْصِدُ إثْ بااتا عادا
رى  ا ف اياجِبُ عالاى الْاْاكِمِ إذاا جا اَ عْناا ا واسَاِ اَ َِ قادْ راأايْ ناا هِ اأَْانْ واا َِ اَ امِ، واكُلُّ  اِ مِثْلا ذالِكا الُْْكى

انِ الرُّؤْياةِ أانْ لَا ي ا  مِ إمْكا ِِ عالاى عادا ا لاةا الِْْسا نْ ياثِقُ بهِِ أانى لالَا عارافا مِنْ ن افْسِهِ أاوْ بِابِاِ ما قْبالا وا
اءِ الشى  بُ اأَْاصْلُ فِ ب اقا يُسْتاصْحا ةا والَا يُ ثْبِتا بِِاا والَا يَاْكُما بِِاا ، وا الا ها َِهِ الشى ليِلٌ اَ هْرِ فاإِنىهُ لا

اءُ  ها ِِ مُطْلاقًا واالْفُقا ا َُ أالْغاى ق اوْلا الِْْسا رْ فهُُ ، والَا ن اقُولُ الشى قا خِلَا قى تَّى ي اتاحا قٌ حا رْعِيٌّ مَُاقى قاالُوا  شا
ا. اَ اَ دُ فاإِنى ذالِكا إنَّىاا قاالُوهُ فِ عاكْسِ   : لَا يُ عْتاما

Ada dua hal penting yang disampaikan oleh Imam As-Subki: 

1. Hisab yang boleh digunakan untuk penentuan awal bulan hijriyah adalah 

hisab wujudul hilal aimkanu ru’yatihi. Ini dipahami dari hadis Nabi: 

 Dengan catatan, hisab tersebut didasarkan pada data dan .فاقدروا له

perhitungan yang akurat. 
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2. Jika ada pengakuan Rukyat yang bertentangan dengan hisab qath’i, maka 

harus ditolak. 

Tidak bermaksud menutup mata terhadap kemajuan ilmu falak 

ataupun ilmu astronomi sekarang ini, namun sampai saat ini, di Indonesia 

khususnya belum disepakati batas data hisab imkanur Rukyat yang 

representatif. Kalau kita mau membuka buku, 600 tahun yang lalu Imam 

Nawawi sudah mengatakan dalam kitab al-majmu’ bahwa visibilitas hilal di 

kalangan astronom itu memang beragam. Ptolomeus yang hidup 140 SM 

sudah memperdebatkan hal ini. Diantara mereka sudah menemukan 

visibilitas hilal dapat terlihat itu pada kisaran ketinggian hilal 8 derajat di 

atas ufuk.25  

Apa bedanya dengan penemuan sekarang?; para ahli falak sekarang 

masih berbeda pendapat tentang berapa ukuran (dalam mengukur) ketinggian 

hilal (irtifa’ hilāl) yang mungkin dapat dilakukan rukyat bi al-fi’li. Ada yang 

mengatakan 8°, 7°, 6°, 4°, dan kriteria baru yang diusulkan adalah ketika 

ketinggian hilal 3° dan jarak lengkung bulan ke matahari tidak kurang dari 

6,40.26 

Namun demikian penulis berpendapat bahwa ilmu hisab dan rukyat 

bukanlah dual yang terpisahkan satu sama lain, namun saling mendukung. 

Hisab tidak dapat menggantikan posisi Rukyat sebagai ’illat memulai dan 

mengakhiri puasa Ramadhan, namun menjadi alat bantu agar Rukyat dapat 

berhasil dengan baik dan ilmiyyah. Namun demikian, jika hisab benar-benar 

telah terbukti melalui proses penelitian yang panjang mampu menetapkan 

batasan hilal mungkin terlihat, maka tidak ada salahnya ketika dipakai 

sebagai metode penentuan awal bulan hijriyah agar lebih memberikan 

kepastian. 

 

 

 

 

                                                           
25 An-Nawawi, Al-Majmu’, dalam al-maktabah al-syamilah, al-ishdar al-tsani, juz 6, hlm. 75, 

website: http://www.shamela.ws 
26 T. Djamaludin, Menuju Kriteria Baru MABIMS Berbasis Astronomi. 
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C. Kesimpulan 

Dari pemaparan makalah ini dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Pendapat mayoritas ulama, syâri’ telah memerintahkan bahwa penetapan awal 

hijriyyah, khususnya bulan Ramadhan dan Syawwal haruslah didasarkan pada 

Rukyat atau istikmal. Syari tidak memberi pilihan lain selain itu. 

2. Pendapat sebagian ulama membolehkan penentuan awal bulan hijriyah dengan 

metode hisab imkanur Rukyat. 
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